XIII. KESIMPULAN DAN SARAN

13.1. Kesimpulan

PT Salim Ivomas Pratama Tbk merupakan salah satu industri
pengolahan minyak kelapa sawit yang memproduksi berbagai produk
turunan kelapa sawit dengan tahap pengolahan yang disempurnakan
dengan tahap pemurnian multi proses. Proses pengolahan minyak
kelapa sawit di PT Salim Ivomas Pratama Tbk terdiri dari 2 tahapan
utama yaitu Refining dan Fractionation. PT Salim Ivomas Pratama
Tbk terbagi menjadi beberapa plant, yaitu Refinery plant,
Fractionation plant, dan Cooking oil filling plant yang juga terdiri dari
PET Bottling plant, Pouch plant, dan Canning plant.

Kualitas menjadi hal yang sangat penting pada proses
pengolahan minyak kelapa sawit, sehingga PT Salim Ivomas Pratama
Tbk selalu melakukan pengecekan kualitas pada minyak kelapa sawit
setelah melewati proses melalui Laboratorium QC. Terdapat beberapa
parameter kualitas yang diuji, seperti warna, Free Fatty Acid (FFA),
Moisture and Volatile Matter (M+VM), Peroxide Value (PV), lodine
Value (IV), dan fosfor. Selain itu, pengemasan yang digunakan juga
mengalami pengujian secara fisik sebelum diisi dengan minyak kelapa
sawit untuk mencegah cacat pada produk selama proses penyimpanan
maupun distribusi hingga sampai ke tangan konsumen.

13.2. Saran
1. Lantai pada wilayah produksi yang cukup licin sehingga
dapat membuat pekerja atau pengunjung terpeleset,
sebaiknya dapat diberi pelapis lantai yang tidak licin.
2. Pekerja diharapkan lebih berhati-hati saat memindahkan
barang-barang di dalam Warehouse agar tidak terjatuh dan
rusak.
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